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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara kesadaran membayar pajak,
pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan, sanksi perpajakan, modernisasi
perpajakan dan persepsi efektivitas sistem perpajakan terhadap kemauan membayar pajak
wajib pajak orang pribadi. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
serta kuesioner sehingga terdapat 127 responden yang telah mengisi kuesioner. Metode
analisis yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sanksi perpajakan, modernisasi perpajakan dan
persepsi efektivitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak.
Sedangkan variabel kesadaran membayar pajak dan pengetahuan dan pemahaman tentang

peraturan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak.
Kata Kunci: kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan, sanksi perpajakan, modernisasi perpajakan, persepsi efektifitas

sistem perpajakan, dan kemauan membayar pajak.
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ABSTRACT

This research aims to examine the relationship between awareness of paying taxes,
knowledge and understanding of tax laws, taxation sanctions, modernization of tax system,
perceptions of tax system effectiveness to willingness to pay taxpayer. Sampling method using
purposive sampling and aquestionnaire so that obtained 127 respondents who has filled the
questionnaire. The method of analysis used in this research is multiple regression analysis
method. The results showed that variables taxation sanctions, and modernization of system
tax, and perceptions of tax system effectiveness have a significant positive effect on
willingness to pay taxpayer. While the variables awareness of paying taxes and knowledge

and understanding of tax laws do not effect on willingness to pay taxpayer.
Keywords:  awareness of paying taxes, knowledge and understanding of tax regulations,
taxation sanctions, modernization of tax system perceptions of tax system

effectiveness and willingness to pay taxpayer.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pajak merupakan permasalahan negara dan setiap orang yang bertempat tinggal di suatu
negara mau tidak mau pasti dan harus berurusan dengan pajak. Oleh sebab itu sebagai
masyarakat seharusnya mengetahui segala permasalahan yang berhubungan dengan pajak,
seperti jenis atau macam-macam pajak yang berlaku, sanksi yang ditetapkan, tatacara

membayar pajak dan hak serta kewajiban sebagai Wajib Pajak (WP).

Pajak menjadi salah satu penerimaan terbesar negara untuk menjamin kelangsungan
pembangunan sosial yang langsung dikenakan kepada Wajib Pajak (WP) yaitu, individu,
kelompok, maupun badan usaha. Peran pajak menjadi sangat penting dan semakin
diandalkan ketika sumber daya alam sudah tidak bisa diandalkan lagi karena memiliki umur
terbatas dan jumlahnya akan habis. Sedangkan penerimaan dari pajak memiliki umur tidak
terbatas dengan melihat pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Jika pertumbuhan ekonomi
mengalami peningkatan maka akan menyebabkan pendapatan masyarakat akan meningkat
yang nantinya masyarakat akan mempunyai kemampuan finansial untuk membayar

pajaknya.

Dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2007, pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pada kehidupan sehari-hari
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masyarakat selalu bersinggungan dengan aktivitas membayar pajak, seperti PPN yang

dibayar ketika makan di sebuah restoran.

Pemerintah telah berusaha meningkatkan penerimaan yang diterima dari sektor pajak
dengan cara mengganti sistem pemungutannya menjadi self-assessment system, dimana
setiap Wajib Pajak (WP) telah diberikan kepercayaan untuk mendaftarkan diri, menghitung
besar pajak terutangnya sesuai dengan ketetapan yang berlaku, dan melaporkan hasil
penghitungan pajaknya sendiri ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Dibuatnya sistem
pemungutan ini diharapkan munculnya perubahan sikap (kesadaran) pada masyarakat untuk
membayar pajak tanpa disuruh karena tidak mudah untuk membebankan pajak kepada
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya kesadaran masyarakat, sehingga sulit untuk

memenuhi kewajiban perpajakannya.

Meningkatkan penerimaan dari sektor pajak merupakan tugas Pemerintah agar
pembangunan dapat terus berlangsung melalui cara meningkatkan kemauan wajib pajak
dalam menyelesaikan kewajiban perpajakannya. Kemauan membayar pajak (willingness to
pay tax) dianggap sebagai suatu nilai yang secara sukarela dikontribusikan oleh seseorang
(yang ditetapkan dengan peraturan) untuk membiayai pengeluaran umum negara dengan

tidak bisa merasakan hasilnya secara langsung (Tatiana dan Priyo, 2009).

Kesadaran Wajib Pajak akan muncul ketika Wajib Pajak itu berpikir bahwa pajak
bukanlah sesuatu yang bisa merugikannya, sehingga penerimaan dari sektor pajak bisa
meningkat. Ditambah dengan meningkatnya pengetahuan perpajakan Wajib Pajak melalui

informasi perpajakan akan menghasilkan dampak positif terhadap kesadaran Wajib Pajak
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untuk membayarkan pajaknya. Sudah bukan rahasia lagi kalau masyarakat terkadang
melalaikan kewajibannya sebagai Wajib Pajak untuk membayar pajak (Khastuti, 2016). Hal
ini dikarenakan masyarakat tidak menyadari imbalan yang dapat dirasakan dalam membayar
pajak, seperti adanya jalan raya yang bagus, pembangunan sekolah, tempat kesehatan

masyarakat, serta fasilitas publik lainnya (Masinambow, 2013).

Pengetahuan peraturan perpajakan di dalam sistem perpajakan yang baru, dimana
Wajib Pajak telah diberikan kepercayaan untuk menyelesaikan kewajiban perpajakannya
melalui sistem menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri pajak
yang terutang. Wajib Pajak yang tidak memahami peraturan perpajakan sudah jelas akan

menjadi Wajib Pajak yang tidak sadar tentang pentingnya membayar pajak.

Ketika Wajib Pajak paham tentang peraturan perpajakan, maka Wajib Pajak akan
paham dengan sanksi yang akan dikenakan apabila tidak menjalankan kewajiban
perpajakannya (Hardiningsih dan Yulianawati, 2011). Pengenaan sanksi pajak diberlakukan
untuk mendorong Wajib Pajak dalam membayar pajak. Pemahaman tentang sanksi
perpajakan hingga konsekuensi hukum penting bagi Wajib Pajak untuk diketahui. Pemberian
sanksi yang dimaksudkan yaitu dalam bentuk pemberian sanksi administrasi atau denda

maupun sanksi pidana.

Modernisasi pajak melalui pelayanan administrasi perpajakan berbasis teknologi
informasi yang menuntut keefektivan merupakan solusi yang akan memberikan pelayanan
yang cepat, berkualitas, dan terpercaya, serta mendukung terciptanya penyerdehanaan sistem

perpajakan (Violita, 2015). Pada tanggal 24 Januari 2005, Direktorat Jendral Pajak (DJP)
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melakukan salah satu pembaruan dengan meluncurkan sistem pendukung (e-system, e-filling,
e-SPT, e-NPWP, drop box, dan e-banking, dll) yang diharapkan akan dapat memudahkan

Wayjib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Persepsi yang baik atas keefektivitasan sistem perpajakan akan muncul jika
tersedianya berbagai fasilitas yang menunjang kemudahan akses untuk Wajib Pajak.
Sebelum adanya pembaharuan pajak secara online, Wajib Pajak harus datang ke Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) untuk melakukan semua proses. Dengan bantuan teknologi yang
semakin berkembang, maka semakin mudah Wajib Pajak melakukan akses untuk melakukan
pembayaran pajak. Persepsi Wajib Pajak atas sistem perpajakan dapat meningkat sebab
pembaharuan tersebut membuat Wajib Pajak dapat melakukan semua proses pajak tepat
waktu dan dapat dilakukan dimana saja sehingga berdampak pada meningkatnya kesadaran

Wajib Pajak untuk membayar pajaknya (Nugroho dan Zulaikha, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, maka inilah yang melatar belakangi Penulis dalam
penyusuan skripsi yang berjudul: “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kemauan

Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi.”
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TINJAUAN TEORI
Pengertian Pajak

Djajadiningrat mengemukakan bahwa, ‘“Pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan
sebagian dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan suatu keadilan, kejadian dan
perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut
peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal
balik dari negara secara langsung untuk memelihara kesejahteraan secara umum.” (Resmi,
2017). Dari definisi pajak diatas, dapat disimpulkan bahwa pajak memiliki unsur-unsur

(Mardiasmo, 2016):

1. Yang berhak memungut pajak hanyalah negara dan iuran tersebut berupa uang (bukan
barang).

2. Pajak dipungut berdasarkan Undang-Undang serta aturan pelaksanaannya.

3. Tanpa jasa timbal yang secara langsung dari negara kepada individual oleh pemerintah

secara langsung.
Kemauan Membayar Pajak

Menurut Widaningrum (2007), konsep kemauan membayar merupakan suatu nilai dimana
seseorang rela untuk mengorbankan atau menukarkan sesuatu untuk memperoleh barang atau
jasa. Sedangkan konsep pajak menurut Mr. Dr. NJ. Taylor, pajak adalah prestasi yang

dipaksakan sepihak oleh negara dan terutang kepada pengusaha (menurut norma-norma yang
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ditetapkan secara umum), tanpa adanya imbalan, dan semata-mata digunakan untuk menutup

pengeluaran-pengeluaran umum (Waluyo, 2007).
Kesadaran Membayar Pajak

Kesadaran wajib pajak merupakan rasa yang berasal dari dalam diri Wajib Pajak kepada
negara untuk selalu berkontribusi kepada negara melalui pembayaran pajak. Meningkatnya
kesadaran akan memunculkan motivasi Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Menurut Tarjo (2005), tingkat kesadaran Wajib Pajak atas kewajibannya
membayar pajak masih rendah sebab masih banyaknya Wajib Pajak yang tidak memiliki
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan yang melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT)

Tahunannya.
Pengetahuan dan Pemahaman terhadap Peraturan Perpajakan

Wajib Pajak dapat mengetahui dan memahami peraturan perpajakan melalui sosialisasi yang
dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) serta melalui training perpajakan

(Murdiningtyas, 2016).
Sanksi Perpajakan

Perlunya penegakkan hukum oleh aparat pajak bagi Wajib Pajak yang lalai dalam membayar
pajak sehingga diharapkan mampu mendorong motivasi Wajib Pajak dalam membayar pajak.
Oleh karena itu, perlunya ketegasan sanksi perpajakan agar kesadaran masyarakat dalam

membayar pajak meningkat (Rahayu, 2017).
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Modernisasi Perpajakan

Sistem modernisasi perpajakan merupakan penerapan sistem administrasi perpajakan yang
sudah mengalami penyempurnaan agar lebih efisien, ekonomis dan cepat yang menjadi
prioritas reformasi perpajakan yang dilakukan oleh Direktoran Jenderal Pajak (Sofyan,

2005).
Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan

Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membayar pajak, diperlukan
penyempurnaan dan perbaikan dalam sistem perpajakan. Berdasarkan hal tersebut
diharapkan perpajakan yang sekarang sudah ada sekarang dapat lebih sempurna dan semakin
memudahkan Wajib Pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya (Hasnaini, 2013).
Menurut Sudharini (2016), semakin baik persepsi atas efektivitas sistem perpajakan maka

semakin tinggi kemauan Wajib Pajak dalam membayar pajak.
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METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan
kuantitatif, dengan menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang
signifikan antar variabel-variabel yang diteliti sehingga mendapat kesimpulan yang akan
memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. Desain penelitian yang digunakan ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan, sanksi perpajakan, modernisasi perpajakan, dan

persepsi efektivitas atas sistem perpajakan terhadap kemauan membayar pajak.
Sampel dan Teknik Pemilihan Sampel

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara Non-Probability Sampling,
dimana tidak semua anggota populasi memiliki kemungkinan untuk terpilih menjadi sampel.
Teknik Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu.
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel bertujuan agar lebih signifikan dalam
pengambilan data. Adapun kriteria yang diambil dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak

Orang Pribadi yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data langsung dari responden berupa
tulisan dan studi pustaka (library research). Penelitian ini menggunakan data primer serta

kuesioner untuk pengumpulan data.
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Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik yang bisa digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data. Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu kuesioner.
Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen.
Berdasar pada judul penelitian yang diambil yaitu “Faktor-Faktor yang Memengaruhi
Kemauan Membayar Pajak”, maka terdapat satu variabel dependen (Y) yaitu Kemauan
Membayar Pajak, serta 5 variabel independen yaitu Kesadaran Membayar Pajak (X1),
Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan Perpajakan (X2), Sanksi Perpajakan (X3),

Modernisasi Perpajakan (X4), dan Persepsi Efektifitas Sistem Perpajakan (X5).
Instrumen Penelitian

Penulis memilih instrumen kuesioner dalam pengumpulan data. Kuesioner akan diisi oleh
Waijib Pajak Orang Pribadi yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Kuesioner
ini berisi beberapa pertanyaan serta alternative jawaban yang berhubungan dengan kesadaran
membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang kemauan membayar pajak, sanksi
perpajakan, modernisasi perpajakan, persepsi efektivitas sistem perpajakan dan kemauan
membayar pajak. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala likert

dengan 5 pilihan alternatif jawaban.
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Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Apabila
pertanyaan pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur, maka kuesioner
tersebut bisa dikatakan valid (Ghozali, 2011).

Uji Reliabilitas

Jika jawaban yang diberikan terhadap pertanyaan konsisten dari waktu ke waktu, maka
kuesioner dapat dianggap handal atau reliable. Pengujian reliabilitas dapat dikatakan reliable

apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2011).

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen, atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data digunakan
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas merupakan pengujian untuk mengetahui korelasi antar variabel bebas
dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
bebas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain (Ghozali, 2011).

10
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Metode Analisis Data
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu variabel bebas

terhadap satu variabel terikat, mengingat penelitian ini menggunakan 5 (lima) variabel bebas.
Uji F (Uji Simultan)

Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2011).
Uji t (Uji Parsial)

Uji statistic t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkan variabel-variabel dependen (Ghozali,

2011).
Uji R? (Uji Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi merupakan analisis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengumpulan Data

Jumlah tanggapan yang diterima sebanyak 134 (seratus tiga puluh empat) tanggapan. Penulis
melakukan seleksi secara keseluruhan tanggapan tersebut dan memeroleh sebanyak 127

(seratus dua puluh tujuh) tanggapan yang memenuhi kriteria untuk diolah.

Uji Instrumen

Uji Validitas

Total tanggapan responden yang memenuhi persyaratan yang dapat diolah sebanyak 127
tanggapan, dengan menggunakan tingkat signifikasi 0,05 atau 5% untuk pengujian dua arah
(df =n-2). Maka hasil yang didapat df = 127 — 2 ialah 125. Dari r tabel diperoleh 0,1743.

Sehingga hasil yang didapat adalah semua indikator dari variabel independen dan variabel

dependen dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas
Kuesioner dikatakan handal atau reliable apabila menunjukkan nilai Cronbach Alpha lebih

dari 0,6 (Algifari, 2015). Sehingga hasil yang didapat adalah semua indikator variabel

independen dan variabel dependen dinyatakan reliable atau handal.
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS ysng telah dilakukan diketahui bahwa nilai signifikasi

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,086 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa uji normalitas

12
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Kolmogoroc-smirnov dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan pesyaratan

normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.
Uji Multikolinieritas

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi atau tidak adanya gejala korelasi diantara
variabel-variabelnya. Data terjadi multikolonieritas jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10
dan nilai VIF lebih dari 10,0. Sehingga hasil yang didapat adalah semua data dalam

kuesioner tidak terjadi multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Hasil dari pengujian yang dilakukan adalah dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar di
atas dan dibawah ataupun disekitar angka 0 (nol) serta penyebaran titik-titik tidak

membentuk pola bergelombang.
Metode Analisis Data
Analisis Regresi Berganda

Hasil yang diperoleh dari pengolahan SPSS adalah persamaan analisis regresi berganda,

yaitu:

Y =0,341 + 0,044X1 + 0,017X2 + 0,264X3 + 0,259X4 + 0,324X5 + e

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

Uji t (Uji Parsial)

Dalam pengujian parsial (uji t), nilai t tabel ditentukan berdasarkan a = 0,05 atau 5% dengan
rumus untuk mencari t tabel yaitu: o/2 = 0,0025 atau 2,5% ; df residual =121, maka dapat
diperoleh nilai t tabel adalah 1,979. Sehingga diperoleh hasil bahwa hipotesis H1 dan H2

ditolak dan hipotesis H3, H4, dan H5 diterima.
Uji F (Uji Simultan)

Dalam pengujian secara simultan, nilai F tabel ditentukan berdasarkan tingkat signifikasinya
a = 5% dengan df: (v1 = 5, v2 = 121) adalah 2,29. Sehingga diperoleh hasil bahwa variabel
bebas secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel terikat dengan nilai F sebesar

49,410.
Uji R? (Uji Koefisien Determinasi)

Dalam pengujian dengan koefisien determinasi (R?) dilakukan dengan melihat hasil tabel
4.18 dimana diketahui nilai R? sebesar 0,671 artinya variabel kemauan membayar pajak,
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, sanksi perpajakan, modernisasi
perpajakan dan persepsi efektivitas atas system perpajakan telah berkontribusi sebesar 67,1%
dalam memengaruhi variabel kemauan membayar pajak. Sisanya 0,329 atau 32,9%

merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak diteliti.
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Pembahasan
Pengaruh Kesadaran Membayar Pajak terhadap Kemauan Membayar Pajak

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Kesadaran
Membayar Pajak secara parsial berpengaruh positif namun tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kemauan Membayar Pajak. Dari hasil penelitian yang disebutkan, Pemerintah
seharusnya bisa lebih sering mengadakan sosialisasi tentang pentingnya membayar pajak
agar mendorong motivasi Wajib Pajak Orang Pribadi untuk membayarkan pajaknya.
Terlebih lagi dalam penelitian ini, Wajib Pajak Orang Pribadi membayarkan pajaknya
ditentukan oleh banyaknya penghasilan. Jadi bisa dibilang kesadaran bukanlah faktor utama
dalam membayar pajak.

Pengaruh Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan Perpajakan terhadap
Kemauan Membayar Pajak

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan
dan Pemahaman tentang Peraturan Perpajakan secara parsial berpengaruh positif namun
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemauan Membayar Pajak. Dari hasil penelitian yang
disebutkan, tingkat pendidikan bukan menjadi tolok ukur seberapa tahu dan pahamkan Wajib
Pajak terhadap peraturan perpajakan.

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kemauan Membayar Pajak

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Sanksi Perpajakan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemauan Membayar Pajak. Dari

hasil penelitian yang disebutkan, bahwa sanksi perpajakan dapat memengaruhi kemauan
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membayar pajak karena Wajib Pajak Orang Pribadi dengan secara sadar mengetahui jika
tidak membayar atau terlambat membayarkan pajaknya akan lebih merugikan dirinya sendiri.
Pengaruh Modernisasai Perpajakan terhadap Kemauan Membayar Pajak
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Modernisasi
Perpajakan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Kemauan Membayar
Pajak. Dari hasil penelitian yang disebutkan, dengan adanya kemajuan teknologi yang
semakin pesat, tentu saja membuat Wajib Pajak mau tidak mau mengikuti perkembangan
teknologi. Hal itu juga yang menyebabkan Wajib Pajak Orang Pribadi mau membayarakan
pajaknya karena kemudahan yang didapatkan serta memberikan efisiensi seperti menghemat
tenaga, waktu serta biaya.

Pengaruh Persepsi Efektifitas Sistem Perpajakan terhadap Kemauan Membayar Pajak
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Persepsi atas
Efektivitas Sistem Perpajakan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
Kemauan Membayar Pajak. Dari hasil penelitian yang disebutkan, semakin baik persepsi
efektivitas atas sistem perpajakan maka kemauan membayar pajak oleh Wajib Pajak akan

semakin baik pula.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Hipotesis yang menyatakan bahwa Kesadaran Membayar Pajak secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap Kemauan Membayar Pajak hasilnya bertolak
belakang dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2. Hipotesis yang menyatakan bahwa Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan
Perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap Kemauan Membayar Pajak
hasilnya bertolak belakang dengan hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3. Hipotesis yang menyatakan bahwa Sanksi Perpajakan berpengaruh positif signifikan
terhadap Kemauan Membayar Pajak sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan.

4. Hipotesis yang menyatakan bahwa Modernisasi Perpajakan berpengaruh positif
signifikan terhadap Kemauan Membayar Pajak sesuai dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan.

5. Hipotesis yang menyatakan bahwa Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan
berpengaruh positif signifikan terhadap Kemauan Membayar Pajak sesuai dengan

hasil penelitian yang telah dilakukan.

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki keterbatasan dan kekurangan
dalam penyusunan karya ilmiah yaitu peneliti mengalami kesulitan dalam mencari dan
mengumpulkan data responden karena banyak responden yang kurang tertarik dalam mengisi
kuesioner dan banyak responden yang mengisi kuesioner namun tidak termasuk ke dalam

kriteria penelitian (kepemilikan NPWP) sehingga tidak dapat dipakai dalam penelitian ini.
Saran

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih spesifik dalam menentukan objek
penelitian. Misalkan penelitian dilakukan di daerah tertentu.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperbaiki instrument penelitian yang
terkait dengan kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan, sanksi perpajakan, modernisasi perpajakan, persepsi atas

efektifitas sistem perpajakan, dan kemauan membayar pajak.
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